KATEGORI

Sosial

SUB KATEGORI
Kesejahteraan Sosial
NAMA INDIKATOR
Jumlah Bekas Narapidana
TAHUN

2018

KONSEP

- Jumlah Bekas Narapidana adalah banyaknya orang yang telah selesai menjalani masa pidana yang
dijatuhkan kepadanya berdasarkan keputusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan hukum
yang tetap.

- Bekas Narapidana adalah seseorang yang telah selesai menjalani masa pidana yang dijatuhkan
kepadanya berdasarkan keputusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan hukum yang tetap.

- Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di lembaga
Pemasyarakatan.

RUJUKAN

- Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan

- Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial

- Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pedoman Pendataan
dan Pengelolaan Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Potensi dan Sumber
Kesejahteraan Sosial

- Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2013
tentang Tata Tertib Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara

- Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2015 tentang Standar Lembaga
Penyelenggara Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial

RUMUS

WALI DATA
Bagian Pemerintah
UKURAN

Jiwa

UNIT
0
KEGUNAAN

Indikator ini dapat dimanfaatkan untuk menghitung banyaknya bekas narapidana yang terdapat
pada suatu wilayah.

INTERPRETASI

Banyaknya bekas narapidana di suatu wilayah menunjukkan tingginya penduduk yang menjadi
penyandang masalah kesejahteraan sosial diwilayah tersebut.

KETERANGAN
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- Bekas Warga Binaan Pemasyarakatan (BWBP) adalah seseorang yang telah selesai atau dalam 3

bulan segera mengakhiri masa hukuman atau masa pidananya sesuai dengan keputusan pengadilan
dan mengalami hambatan untuk menyesuaikan diri kembali dalam kehidupan masyarakat, sehingga
mendapat kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan atau melaksanakan kehidupannya secara normal.

- Kriteria Bekas Narapidana, yaitu:

Seseorang (laki-laki/perempuan) usia 18 - 59 tahun

Telah selesai atau segera keluar dari lembaga pemasyarakatan karena masalah pidana

. Kurang diterima/dijauhi atau diabaikan oleh keluarga dan masyarakat

Sulit mendapatkan pekerjaan yang tetap

. Berperan sebagai kepala keluarga/pencari nafkah utama keluarga yang tidak dapat melaksanakan
tugas dan fungsinya

U WO N -

- Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang atau keluarga yang karena
suatu hambatan, kesulitan atau gangguan tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan karenanya
tidak dapat menjalin hubungan yang serasi dan kreatif dengan lingkungannya sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya (jasmani, rohani dan sosial) secara memadai dan wajar.

- Hambatan, kesulitan dan gangguan tersebut dapat berupa kemiskinan, keterlantaran, kecacatan,
ketunaan sosial maupun perubahan lingkungan (secara mendadak) yang kurang mendukung atau
menguntungkan.
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